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Abstract 
This study aims to determine influence of physics educational technology (PhET) 
simulation media toward student learning achievement about electrical circuits in class 
IX SMP Negeri 24 Pontianak. The purposive samplinf technique for this study class IX 
A and IX C SMP Negeri 24 Pontianak. The Quasy Experimental method with 
nonequivalent controlgroup design was conducted on this study. Instrumen for 
measuring achievement about electrical circuit was peper pencil test this with 15 item 
essay the realiability index of this test was 0.895 and this realiability very high. Based 
on posttest data analysis using the t test, the value of Asyim was obtained. Sig (2-tailed) 
of 0.027. Those value indicate that student achievement about electrical circuit 
differences in learning outcomes between students who use PhET Simulation media and 
students who do not use PhET Simulation media. Learning using media Physics 
Educational Tenology Simulation (PhET) about electrical circuits in SMP Negeri 24 
Pontianak has an effect of 37.08% on the improvement of student learning outcomes. 
 





Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan mata pelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir 
kritis. Dalam berfikir kritis peserta didik harus 
memahami konsep agar tidak terlalu menghafal. 
Untuk pembelajaran fisika, pemahaman dan 
pengaplikasian konsep merupakan syarat 
penting dalam mencapai keberhasilan proses 
belajar dan mengajar fisika. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Usdiyana, D. Dkk, (2009), 
menunjukkan bahwa pelajaran fisika bukanlah 
pelajaran hafalan tetapi lebih menuntut 
pemahaman konsep bahkan pengaplikasi 
konsep tersebut. 
Materi fisika yang terdapat dalam IPA 
SMP yang sulit dipahami peserta didik dan 
memerlukan pemahaman konsep dan 
pengapikasian konsep salah satunya yaitu 
materi rangkaian listrik (Yustiandi, 2016). 
Materi rangkaian listik merupakan salah satu 
materi yang sering membuat peserta didik 
keliru membedakan jenis-jenis rangkaian listik 
yaitu rangkaian listrik seri, paralel, dan 
campuran. Dari sulitnya peserta didik 
membedakan jenis-jenis rangkaian listrik yang 
mengakibatkan peserta didik sulit memahami 
dan menyelesaikan persoalan-persoalan tentang 
rangkaian listrik. 
Apabila peserta didik sulit untuk 
membedakan ketiga rangkaian listrik tersebut, 
maka akan berdampak pada hasil belajar peserta 
didik yang dapat dipastikan rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA 
SMP Negeri 24 pada tanggal 1 oktober 2019, 
diperoleh rata-rata nilai ulangan harian peserta 
didik kelas IX. Persentase ketuntasan nilai 




Berdasarkan Tabel 1 maka dapat 
disimpulkan, rata-rata persentase ketuntasan 
lebih dari 63% peserta didik tidak memenuhi  
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni 70 
tentang rangkaian listrik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan guru IPA 
SMP Negeri 24 Pontianak pada tanggal 1 
Oktober 2019, diperoleh informasi bahwa 
materi rangkaian listrik peserta didik sulit untuk 
membedakan ketiga perbedaan rangkaian listrik 
karena peserta didik cenderung menghafal 
tanpa memahami konsep, sehingga untuk 
mempermudah peserta didik membedakan 
ketiga rangkaian listrik diperlukan peranan guru 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 24 
Pontianak peran guru untuk membuat peserta 
didik memahami materi rangkaian listrik yaitu 
dengan menggunakan buku paket IPA, 
dikarenakan tidak tersedianya laboraturium di 
SMP Negeri 24 Pontianak. Akan tetapi untuk 
penggunaan buku paket IPA dalam proses 
pembelajaran dapat membantu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik walaupun tidak 
begitu besar sehingga sesuai dengan pendapat 
(Koesnandar, 2003) Untuk pencapaian 
pembelajaran yang baik, guru harus mengetahui 
media pembelajaran yang kreatif dan inofatif. 
 Solusi yang digunakan untuk mengatasi 
kekeliruan peserta didik dalam membedakan 
tiga jenis rangkaian listrik salah satunya yaitu 
menggunakan media pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif yang dapat menggairahkan amino 
peserta didik ketika memahami suatu materi. 
Media pembelajaran yang memungkinkan 
dapat membantu peserta didik untuk 
membedakan tiga rangkian listrik yakni media 
Simulasi Physics Education Technology 
(PhET) yang dapat diakses melalui website 
(https://phet.colorado.edu/). Media Simulasi 
PhET merupakan media pembelajaran yang 
jarang digunakan oleh guru saat proses 
pembelajaran, dan media Simulasi PhET ini 
sangat cocok digunakan untuk proses belajar 
mengajar, karena selain dapat diunduh secara 
gratis, mudah untuk digunakan dan bisa 
digunakan secara offline, sehingga 
memungkinkan dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, karena media 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif terkesan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
Nurchaili (2008). Penggunaan media 
pembelajaran yang baru dikenal akan sangat 
menarik bagi peserta didik sehingga 
menimbulkan rasa ingin tahu (curiosity) yang 
sangat besar pada diri peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Koesnandar (2003) 
yang menyatakan bahawa, “Media yang lebih 
baru biasanya lebih baik dan menarik bagi 
peserta didik”. 
Saat ini, simulasi PhET merupakan 
salah satu website yang digunakan untuk 
menciptakan simulasi interaktif dengan tujuan 
memanfaatkan media komputer dan handphone 
dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi konsep fisika yang sulit untuk 
dibayangkan. Simulasi ini memudahkan peserta 
didik untuk mempelajari konsep fisika lebih 
dalam lagi tanpa harus melakukan percobaan di 
laboratorium. Melalui simulasi PhET peserta 
didik diharapkan lebih paham mengenai materi 
yang diajarkan (Wieman, 2010). 
Berdasarkan penjelasan diatas akan 
dilakukan penelitian Pengaruh Media Simulasi 
PhET Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai ulangan harian peserta didik SMP Negeri 24 
Pontianak semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 
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53,3  45,2  38,7   20,7  23,3 
Keterangan: T= Tuntas   TT= Tidak Tuntas    J= Jumlah 
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Tentang Rangkaian Listrik Kelas IX SMP 
Negeri 24 Pontianak. Untuk memperoleh 
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan media simulasi PhET. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. 
Bentuk eksperimen yang dilakukan 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
semu atau quasi experimental design, yaitu 
eksperimen yang mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi eksperimen. 
Pada penelitian ini, dipilih dua kelas 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perlakuan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis terhadap kelas eksperimen berupa 
penggunaan media simulasi Physics 
Educational Tecnology (PhET) tentang 
rangkaian listrik, sedangkan pada kelas kontrol 
penggunaan media pembelajaran berupa buku 
paket pegangan guru. Berdasarkan penelitian 
yang dikemukakan, maka desain penelitian 
semu yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nonequivalent control group design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas IX SMP Negeri 24 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020 yang belum 
diberikan materi rangkaian listrik dengan guru 
yang sama. 
Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah kelas IX C, sehingga kelas IX C 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IX A dijadikan kelas kontrol. Pemilihan kelas 
IX C sebagai kelas eksperimen dikarenakan 
jumlah peserta didik yang tuntas pada ulangan 
harian pertama lebih sedikit dari pada kelas IX 
A. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pra riset antara lain:  1) pengumpulan data 
hasil ulangan harian materi rangkaian listrik 
peserta didik kelas IX tahun ajaran 2018/2019; 
2) mengolah data hasil pra riset dan 
merumuskan masalah yang akan diteliti; 3) 
studi pendahuluan untuk menemukan solusi 
dari masalah yang didapat, dengan melakukan 
studi literatur terhadap jurnal dan laporan 
penelitian mengenai media Simulasi Physic 
Educational Tecnology (PhET) dan rangkaian 
listrik. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan antara lain: 1) membuat 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
model pembelajaran langsung (direct 
instruction); 2) membuat instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal, soal pretest, soal posttest, 
kunci jawaban, dan pedoman penilaian; 3) 
validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; 4) merevisi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; 5) validasi kembali perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; 6) 
mengadakan uji coba soal pretest; 7) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas tes. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan antara lain: 1) 
memberikan pretest pada peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; 2) memberikan 
perlakuan berupa media Simulasi PhET pada 
kelas eksperimen dan memberikan 
pembelajaran dengan media pembelajaran buku 
paket pegangan guru pada kelas kontrol.; 3) 
memberikan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan akhir antara lain: 1) mengolah data 
yang diperoleh dari hasil tes dengan uji statistik 
yang sesuai; 2) mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan menyimpulkan data; 3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Besar perolehan nilai rata-rata hasil 
belajar tentang rangkaian listrik antara kelas 
yang mengunakan media simulasi PhET dengan 
kelas yang tidak menggunakan media simulasi 
PhET berdasarkan data yang diperoleh 
merupakan hasil belajar sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan berupa penggunaan media 
pembelajaran simulasi PhET dikelas 
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eksperimen dan penggunaan media 
pembelajaran buku paket IPA pada kelas 
kontrol pada materi rangkaian listrik. Model 
Pembelajaran pada kedua kelas tersebut sama 
yaitu menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Hasil belajar pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 Rata-Rata dan Persentase 
Ketuntasan Pretest dan Posttest Peserta 
Didik Kelas Eksperimen (n=22) dan Kelas 
Kontrol (n= 22) Tentang Rangkaian Listrik 
 
Ditinjau dari persentase ketuntasan 
pretest peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen (Tabel 2) tidak ada satu pun peserta 
didik yang tuntas baik dari kelas kontrol 
maupun dari kelas eksperimen. Pada persentase 
ketuntasan posttest terdapat 9 peserta didik 
yang tuntas pada kelas eksperimen dan 1 peserta 
didik yang tuntas pada kelas kontrol, sehingga 
persentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 
40,90% dan 4,54 pada kelas kontrol. Hasil 
belajar peserta didik pada saat pretest tidak 
memberikan perbedaan hasil belajar pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, hal ini 
dikarenakan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, hampir semua peserta didik 
mengatakan bahwa materi tersebut belum 
pernah mereka pelajari sebelumnya sehingga 
peserta didik hanya mengisi sebisanya untuk 
soal pretest tersebut. Untuk rata-rata hasil 
belajar pretest kelas kontrol yaitu 6,73 dan pada 
kelas eksperimen yaitu 7,29. 
 Setelah dilakukan posttest, nilai peserta 
didik mengalami peningkatan pada kelas 
eksperimen. Peserta didik kelas eksperimen 
yang menggunakan media Simulasi PhET 
memiliki skor rata-rata posttest yang terbilang 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan media buku paket IPA. Selain 
terjadi peningkatan nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yaitu dari 0% pada pretest menjadi 
40,90% pada posttest, pada peserta didik kelas 
kontrol mengalami peningkatan ketuntasan 
yang tidak begitu besar yaitu dari 0% menjadi 
4,54%. Pada pretest dan posttest yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kontrol memberikan 
hasil perbedaan rata-rata ketuntasan yang cukup 
besar dikarenakan perbedaan media 
pembelajaran yang digunakan pada kedua kelas 
tersebut 
Berdasatkan nilai pretes dan posttest 
pada kelas kontrol dan eksperimen maka di 
peroleh peningkatan nilai rata-rata pada kelas 
ekperimen sebesar 50,51 dan pada kelas kontrol 
di peroleh peningkatan nilai rata-rata sebesar 
35,51, sehinga dapat disimpulkan bahwa selisih 
rata-rata total kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 15. 
Perbedaan hasil belajar tentang 
rangkaian listrik antara kelas yang 
menggunakan media simulasi PhET dengan 
kelas yang tidak menggunakan media simulasi 
PhET pertama dengan melakukan Uji 
Normalitas 
Uji normalitas data pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk diperoleh 
nilai pada hasil pretest kelas eksperimen dan 
kontrol masing-masing sebesar 0,006 < 0,05 
dan 0,011 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pretest kelas eksperimen dan 
kontrol berdistribusi tidak normal. Data tersebut 
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Nilai max: 100 KKM 75 
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Nilai hasil posttest kelas eksperimen 
dan kontrol masing-masing 0,002 < 0,05 dan 
0,058 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data posttest kelas ekperimen berdistribusi tidak 
normal dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4  
 
 
Setelah didapatkan data pada uji 
normalitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
Data pretest pada kedua kelas berdistribusi 
tidak normal, maka dilakukan uji U-Man 
Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig. sebesar 
0,679 > 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho 
diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal sebelum diajarkan materi 
rangkaian listrik antara peserta didik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, dapat dilihat 
pada Tabel 5 
 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis data 
posttest pada kelas eksperimen berdistribusi 
tidak normal dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Data posttest pada kelas eksperimen 
berdistribusi tidak normal dan kelas kontrol 
berdistribusi normal, maka dilakukan uji U-
Mann Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. 
sebesar 0,027 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik yang di ajar 
menggunakan media Simulasi PhET dan 
peserta didik yang diajar tanpa menggunakan 
media PhET tentang rangkaian listrik kelas IX 
SMP Negeri 24 Pontianak. Data dapat dilihat 
pada tabel 6 
Untuk menentukan pengaruh 
penggunaan media Simulasi PhET terhadap 
hasil belajar peserta didik tentang bentuk 
rangkaian listrik maka digunakan rumus effect 
size Grass. Berdasarkan hasil perhitungan 
didapat harga effect size sebesar 1,13 Lampiran 
C7, sehingga dikategorikan tinggi (Leo 
Sutrisno, dkk,2007). Jika harga effect size 
dikonversikan di bawah kurva lengkung normal 
standar dari 0 ke Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 3708. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
media Simulasi Physics Educational Tecnology 
(PhET) memberikan pengaruh sebesar 37,08% 





Tabel 3 Uji Normalitas Hasil Pretest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 








0,006    <     0,05 
Kontrol 0,011           0,05       
0,011    <     0,05 
Tabel 4 Uji Normalitas Hasil Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 









0,096    <     0,05 
Kontrol 0,058           0,05       
0,058    >     0,05 
Tabel 5. Uji Hipotesis Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Konrol 









Kontrol        0,679      >     0,05 
Tabel 6. Uji Hipotesis Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Konrol 













Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX 
SMP Negeri 24 Pontianak tahun ajaran 
2019/2020 teridiri dari kelas IX A (kelas 
kontrol) dan kelas IX C (kelas eksperimen) 
masing-masing berjumlah 22 peserta didik dan 
kedua kelas tersebut belum mempelajari materi 
rangkaian listrik. Penelitian ini bertujuan untuk 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh media 
simulasi PhET terhadap hasil belajar peserta 
didik tentang rangkaian listrik kelas IX SMP 
Negeri 24 Pontianak. 
Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan 
dengan menggunakan media simulasi PhET 
pada kelas eksperimen (kelas IX C) dan 
menggunakan media pembelajaran buku paket 
IPA pada kelas kontrol (kelas IX A) di SMP 
Negeri 24 Pontianak. Hasil belajar pada 
penelitian ini ditunjukkan berdasarkan hasil test 
akhir peserta didik (posttest). Sebelum 
mendapatkan perlakuan peserta didik terlebih 
dahulu diberi test awal (pretest), kemudian 
diberi perlakuan yang berbeda pada kelas 
eksperimen menggunakan media simulasi 
PhET dan kelas kontrol menggunakan media 
pembelajaran buku paket IPA. Kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kontrol menggunakan model pembelajaran 
yang sama yaitu model pembelajaran Direct 
Instruction (pembelajaran langsung). Setelah 
diberikan perlakuan maka dilanjutkan dengan 
memberikan test akhir (posttest) yang bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan media 
simulasi PhET dan peserta didik yang 
menggunakan media buku paket IPA.  
Perlakuan pertama yang dilakukan yaitu 
test awal (pretest) pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Berdasarkan hasil pretest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh rata-
rata pretest kelas kontrol (kelas IX A) sebesar 
6,73 dan rata-rata pretest pada kelas eksperimen 
(kelas IX C) sebesar 7,29. Pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen tidak ada peserta didik 
yang tuntas sehingga untuk persentase 
ketuntasan pada kelas kontrol dan ekperimen 
sebesar 0%. Hasil rata-rata pretest pada kelas 
kontrol dan ekperimen di uji dengan uji U-
Mann Withney dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 26.0 for Windows yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil dari uji U-Mann Withney 
dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 for 
Windows diperoleh Asymp. Sig. (2-teiled) 
sebesar 0.679. Jika suatu data memiliki nilai 
Asymp. Sig. (2-teiled) > 0,05 maka Ha ditolak 
atau Ho diterima. Karena 0,679 > 0,05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal sebelum diajarkan materi rangkaian listrik 
antara peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen di kelas IX SMP Negeri 24 
Pontianak. 
          Selanjutnya, memberikan perlakuan pada 
kelas kontrol dengan media pembelajaran buku 
paket IPA dan pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan media simulasi PhET. Model 
pembelajaran yang digunakan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sama yaitu 
menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction, dengan memiliki 5 tahap yaitu; 
orientasi, persentasi/demonstrasi, latihan 
terstruktur, latihan terbimbing, dan penutup. 
           Berdasarkan hasil belajar posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen (kelas IX C) sebesar 
57,80, hasil ini menunjukkan bahwa 
peningkatan dari hasil pretest sebesar 50,51 
yang awalnya 7,29. Jumlah peserta didik yang 
tuntas setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran simulasi 
PhET tentang rangkaian listrik dengan KKM 75 
sebanyak 9 peserta didik dengan persetase 
ketuntasan sebesar 40,9%. Sedangkan kelas 
kontrol (kelas IX A) perolehan nilai rata-rata 
posttest sebesar 42,24, hasil ini menunjukkan 
bahwa peningkatan dari hasil pretest sebesar 
35,51 yang awalnya 6,73. Jumlah peserta didik 
yang tuntas setelah mengikuti pembelajaran 
biasa tentang rangkaian listrik dengan KKM 75 
sebanyak 1 peserta didik dengan persentase 
ketuntasan sebesar 4,54%. Dari rata-rata hasil 
posttest dan posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh selisih rata-rata sebesar 
15 yang artinya peserta didik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang 
berbeda yang ditinjau dari hasil belajar. 
          Perbedaan hasil posttest pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol terjadi karena 
pada kelas kontrol peserta didik diberikan 
perlakuan berupa media pembelajaran buku 
paket IPA sedangkan pada kelas eksperimen 
menggunakan media pembelajaran simulasi 
PhET. Pada kelas kontrol yang menggunakan 
media pembelajaran buku paket IPA 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 42,24 
dengan persentase ketuntasan 4,54%, 
sedangkan pada kelas eksperimen yang 
menggunakan media pembelajaran simulasi 
PhET memperoleh rata-rata sebesar 57,80 
dengan persentase ketuntasan 40,9%. Hal ini 
dikarenakan pada kelas kontrol media yang 
digunakan hanya berupa buku paket IPA yang 
sudah sering digunakan dalam setiap 
pembelajaran sehingga peserta didik 
menganggap media tersebut kurang menarik 
amino pada saat proses pembelajaran, yang 
mengakibatkan persentase ketuntasan pada 
kelas kontrol lebih rendah dibandingkan dengan 
persentase ketunasan kelas eksperimen, 
sedangkan di kelas eksperimen media 
pembelajaran yang digunakan yaitu media 
pembelajaran simulasi PhET yang terkesan 
baru dan tidak pernah digunakan oleh guru di 
sekolah tersebut sehingga peserta didik menjadi 
lebih tertarik untuk melihat dan mendengarkan 
materi rangkaian listrik yang disampaikan, dari 
ketertarikan peserta didik dalam melihat dan 
mendengarkan materi yang disampaikan 
mengakibatkan peserta didik lebih mudah 
memahami materi rangkaian listrik yang dapat 
ditinjau dari persentase ketuntasan sebesar 
40,9%. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Koesnandar (2003) yang menyatakan bahwa, 
media yang lebih baru biasanya lebih baik dan 
lebih menarik bagi peserta didik. Ketertarikan 
peserta didik dengan media pembelajaran yang 
baru dikenal dapat menimbulkan rasa ingin tahu 
(curiosity) yang sangat besar pada diri peserta 
didik. Penggunaan media simulasi PhET 
menunjukan peningkatan angka ketuntasan 
pada peserta didik kelas eksperimen sebesar 
40,9% dan pada kelas kontrol yang 
menggunakan buku paket IPA mendapatkan 
persentasi ketuntasan sebesar 4,54%. 
            Dari pernyataan diatas menunjukan 
bahwa media simulasi PhET menunjukan 
pengaruh yang sangat besar terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi rangkaian 
listrik karena dengan penggunaan media 
simulasi PhET dapat membantu mempermudah 
peserta didik belajar materi rangkaian listrik, 
dimana peserta didik dilatih untuk mengurangi 
kekeliruan peserta didik membedakan ketiga 
rangkaian listrik. Menurut Nurcahaili (2008), 
media simulasi PhET merupakan media 
pembelajaran yang jarang sekali digunakan 
oleh guru-guru untuk proses pembelajaran, 
sehingga dimungkinkan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik karena media 
pembelajaran yang kreatif dan inofatif terkesan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
ini sejalan dengan besarnya pengaruh yang 
diperoleh dari hasil belajar peserta didik, 
dimana simulasi PhET memberikan pengaruh 
yang tergolong tinggi yaitu sebesar 1,13. Jika 
dikonversikan di bawah kurva lengkung normal 
standar dari 0 ke Z, maka diperoleh luas daerah 
sebesar 3708. Nilai effect size memberikan 
pengaruh sebesar 37,08% terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh 
Media Simulasi Physics Educational Tecnology 
(PhET) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Tentang Materi Rangkaian Listrik di SMP 
Negeri 24 Pontianak dapat disimpulkan bahwa: 
1) Besar perolehan nilai rata-rata hasil belajar 
tentang rangkaian listrik yang menggunakan 
media simulasi physics educational technology 
(PhET) di kelas eksperimen sebesar 50,51 
(pretest = 7,29 dan posttest = 57,8), sedangkan 
pada kelas kontrol yang menerapkan 
pembelajaran biasa sebesar 35,51 (pretest = 
6,73 dan posttest = 42,24). ;2) terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik antara 
kelas yang menggunakan media simulasi physic 
educational tecnology (PhET) dan hasil belajar 
peserta didik yang tidak menggunakan media 
Simulasi Physics Educational Tecnology 
(PhET) tentang rangkaian listrik. ;3) 
pembelajaran dengan media Simulasi Physics 
Educational Tecnology (PhET) memberikan 
pengaruh dengan nilai effect size sebesar 1,13 
yang tergolong tinggi terhadap hasil belajar 
peserta didik tentang rangkaian listrik kelas IX 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan 
pengajaran IPA, diharapkan kepada guru dapat 
menggunakan media Simulasi Physics 
Educational Tecnology (PhET) pada saat 
mengajar sebagai alternatif pembelajaran IPA 
di sekolah, karena dengan diberikannya media 
pembelajaran peserta didik merasa senang dan 
lebih tertarik sehingga hasil belajar peserta 
didik menjadi lebih baik. 
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